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Abstrak:	Pada	era	digitalisasi	pemanfaatan	kecerdasan	buatan	AI	adalah	contoh	dari	
kemajuan	 teknologi	 modern	 yang	 ditandai	 dengan	 peningkatan	 signifikan	 dalam	
teknologi	 di	 berbagai	 bidang	 kehidupan	 manusia,	 termasuk	 di	 bidang	 pendidikan.	
Teknologi	 AI	 memudahkan	 manusia	 dalam	 bidang	 pekerjaaan	 maupun	 membantu	
memecahkan	suatu	permasalahan	yang	ada.	Tujuan	dalam	kegiatan	PKM	ini	yang	tidak	
lain	yaitu	meningkatkan	kualitas	pembelajaran	melalui	penggunaan	AI	dalam	proses	
belajar	mengajar	di	sekolah.	Metode	pelatihan	ini	melibatkan	guru	dan	staff	pengajar	
untuk	 memahami	 konsep	 dasar	 AI	 dan	 bagaimana	 dapat	 diterapkan	 dalam	 proses	
pembelajaran	di	sekolah	dasar.	Para	guru	dan	staff	pengajar	di	sekolah	nantinya	juga	
akan	 dilatih	 dalam	menggunakan	 aplikasi	 berbasis	 AI	 yang	 dapat	 digunakan	 sesuai	
dengan	 keperluan	 di	 bidang	 pendidikan	 sekolah	 dasar.	 Pengamatan	 langsung	 dan	
penilaian	partisipan	digunakan	untuk	mengevaluasi	dampak	dari	pelatihan.	Hasilnya	
menunjukkan	bahwa	keterampilan	dan	pemahaman	terhadap	guru	dan	siswa	tentang	
AI	 telah	 meningkat,	 dimana	 penggunaan	 teknologi	 AI	 ini	 telah	 menaikan	 kualitas	
pendidikan	pada	SD	Negeri	1	Bumiayu.	Semoga	kegiatan	pelatihan	ini	nantinya	dapat	
memberikan	 dampak	 yang	 baik	 terhadap	 kemajuan	 pendidika	 nkhususnya	 dalam	
penggunaan	 AI	 pada	 tingkat	 sekolah	 dasar,	 serta	 dapat	 memberikan	 contoh	 bagi	
sekolah	 lain	 untuk	 bisa	 menerapkan	 teknologi	 canggih	 ini	 terhadap	 metode	
pembelajaran	di	sekolah	mereka.	
	
Kata	Kunci:	AI,	aplikasi,	guru,	pembelajaran,	sosialisasi	
	
Abstract: In	the	era	of	digitalization,	the	use	of	artificial	intelligence	AI	is	an	example	of	
modern	technological	advances	marked	by	a	significant	increase	in	technology	in	various	
fields	of	human	life,	including	in	the	field	of	education.	AI	technology	makes	it	easier	for	
humans	 in	 the	 field	 of	 work	 and	 helps	 solve	 existing	 problems.	 The	 goal	 in	 this	 PKM	
activity	is	none	other	than	improving	the	quality	of	learning	through	the	use	of	AI	in	the	
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teaching	 and	 learning	 process	 at	 school.	 This	 training	method	 involves	 teachers	 and	
teaching	staff	 to	understand	the	basic	concepts	of	AI	and	how	it	can	be	applied	 in	the	
learning	process	in	elementary	schools.	The	teachers	and	teaching	staff	at	the	school	will	
also	be	trained	in	using	AI-based	applications	that	can	be	used	according	to	the	needs	in	
the	field	of	elementary	school	education.	Direct	observation	and	participant	assessment	
are	 used	 to	 evaluate	 the	 impact	 of	 the	 training.	 The	 results	 show	 that	 the	 skills	 and	
understanding	 of	 teachers	 and	 students	 about	AI	 have	 improved,	where	 the	 use	 of	 AI	
technology	has	improved	the	quality	of	education	at	UPT	SD	Negeri	1	Bumiayu.	Hopefully	
this	training	activity	will	have	a	good	impact	on	the	advancement	of	education,	especially	
in	 the	use	 of	AI	 at	 the	 elementary	 school	 level,	 and	 can	provide	an	 example	 for	 other	
schools	to	be	able	to	apply	this	advanced	technology	to	learning	methods	in	their	schools.	
	
Keywords:	AI,	aplication,	learning,	socialication,	teacher	
	
	
PENDAHULUAN	

Kemajuan	 zaman	 yang	 ditunjukkan	 oleh	 pertumbuhan	 teknologi	 digital	 yang	
pesat,	 memengaruhi	 banyak	 hal	 pada	 kehidupan	 manusia,	 termasuk	 di	 bidang	
pendidikan	(Sahren	et	al.,	2023).	Saat	ini,	penerapan	teknologi	modern	sangat	penting	
dalam	meningkatkan	 relevansi	 dan	 efisiensi	 metode	 pembelajaran	 (Sutiyono	 et	 al.,	
2022).	Sebagai	bagian	penting	dari	sistem	pendidikan,	SD	Negeri	1	Bumiayu	saat	ini	
menghadapi	 rintangan	 besar	 untuk	 mengikuti	 perubahan	 ini	 serta	 memastikan	
bahwasanya	 pendidikan	 awal	 menjadikan	 landasan	 dasar	 yang	 kuat	 dalam	
membentuk	karakteristik	dan	kemampuan	siswa.	Pemanfaatan	Artificial	 Intelligence	
(AI)	 dalam	 pendidikan	 adalah	 salah	 satu	 kemajuan	 paling	 signifikan	 dalam	 hal	 ini	
(Supriadi	et	al.,	2022).	

Pendidikan	memiliki	banyak	manfaat	untuk	membangun	kehidupan	masyarakat	
serta	 mencerdaskan	 para	 generasi	 muda	 bangsa	 Indonesia	 (Siahaan,	 2020).	
Pendidikan	 lebih	 menekankan	 proses	 pembelajaran	 yang	 membantu	 siswa	 dalam	
mempelajari,	 memahami,	 menemukan	 serta	 menghayati	 hal-hal	 yang	 bermanfaat	
untuk	mereka	sendiri,	masyarakat,	negara,	dan	dunia	secara	keseluruhan	(Nurrahmah	
et	 al.,	 2019).	 Sekolah	 juga	 dianggap	 sebagai	 aktivitas	 yang	menyenangkan	 di	mana	
siswa	memiliki	kemampuan	untuk	dapat	berkomunikasi	kepada	sesame	(Magdalena	et	
al.,	2021).	

Kurangnya	pemahaman	tentang	AI	dan	keterampilan	guru	serta	siswadi	sekolah	
adalah	masalah	utama	yang	perlu	dihadapi	dalam	proses	pembelajaran	(Hardianto	&	
Ohara,	2023).	Oleh	sebab	itu	dibutuhkan	adanya	usaha	untuk	menaikan	kemampuan	
guru	 dan	 siswa	 untuk	 dapat	 mempelajari	 serta	 menggunakan	 aplikasi	 AI	 dalam	
kegiatan	belajar	sehari-hari.	Kegiatan	sosialisai	PKM	ini	sangat	penting	karena	bukan	
hanya	terfokus	pada	ruang	lingkup	SD	Negeri	1	Bumiayu,	tetapi	juga	menunjukan	suatu	
masalah	 terhadap	 perubahan	 di	 seluruh	 dunia.	 Sangat	 penting	 untuk	 dapat	
menyesuaikan	 teknik	 pembelajaran	 dengan	 kemajuan	 teknologi	 canggih	 sehingga	
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menjamin	bahwasanya	pendidikan	awal	dapat	menyediakan	pondasi	yang	kokoh	bagi	
guru	dan	siswa	untuk	dapat	berkompetisi	di	era	teknologi	yang	semakin	canggih	dan	
berkembang	(Oktarin	et	al.,	2024).	

Maka	dari	 itu,	kegiatan	PKM	akan	dimulai	dengan	menggunakan	konsep	dasar	
mempelajari	peluang	serta	masalah	dalam	menerapkan	metode	pembelajaran	berbasis	
AI	di	sekolah	dasar.	Tujuan	diadakannya	sosialiasasi	kegiatan	PKM	ini	adalah	untuk	
dapat	 meningkatkan	 kemampuan	 guru	 di	 SD	 Negeri	 1	 Bumiayu	 untuk	 	 bisa	
menggunakan	 dan	 memanfaatkan	 kecerdasan	 buatan	 untuk	 mendukung	 proses	
pembelajaran.	

Kami	 selaku	 Tim	 PKM	 IBN	 Pringsewu	 melakukan	 kegiatan	 pelatihan	 ini	
didasarkan	pada	permasalahan	yang	 terjadi	di	 tempat	kegiatan	PKM	serta	referensi	
dari	jurnal	penelitian	sebelumnya.	Yang	mana	tujuan	dari	PKM	ini	yaitu	mengenalkan	
beberapa	aplikasi	AI	seperti	ChatGPT,	Animated	Drawing,	QUIZIZZ,	dan	Canva	Magic	
Design	 yang	 dapat	 digunakan	 oleh	 tenaga	 pendidik	 disekolah	 dasar	 dalam	
mempermudah	 proses	 mengajar.	 	 Hasil	 kegiatan	 ini	 bukan	 hanya	 dapat	 membuat	
pendidik	menjadi	lebih	siap	dalam	menyikapi	kemajuan	teknologi,	namun	dapat	juga	
memperbaiki	 mutu	 pendidikan.	 Maka	 kami	 berharap	 SD	 Negeri	 1	 Bumiayu	 bisa	
dijadikan	contoh	bagi	instansi	sekolah	lainnya	dalam	menyikapi	masalah	pembelajaran	
di	 era	 Transformasi	 Digital	 dengan	memahami	 dan	menerapkan	AI	 dalam	 kegiatan	
belajar	mengajar.	
	
KAJIAN	TEORI	
Pembelajaran	berbasis	Artificial	Intelligence	(AI)		

Pembelajaran	 berbasis	 AI	 adalah	 pendekatan	 pendidikan	 yang	 inovatif	 yang	
memanfaatkan	 kecerdasan	 buatan	 untuk	 meningkatkan	 pengalaman	 belajar	 dalam	
masyarakat	5.0	dan	era	industri	4.0.	Menurut	Supriadi	et	al.	(2022),	dengan	membuat	
sistem	yang	fleksibel	dan	personal,	AI	dapat	mengubah	pembelajaran	dan	pengajaran.	
Teknologi	 ini	 memiliki	 kemampuan	 untuk	 menganalisis	 data	 siswa,	 memberikan	
umpan	 balik	 yang	 tepat	 waktu,	 dan	 menyediakan	 materi	 pembelajaran	 yang	
disesuaikan	 dengan	 kebutuhan	 individu	 (Waziana	 et	 al.,	 2024).	 Dengan	 demikian,	
penerapan	AI	dalam	pendidikan	tidak	hanya	meningkatkan	metode	pengajaran	tetapi	
juga	meningkatkan	keterlibatan	dan	motivasi	siswa,	yang	menghasilkan	pembelajaran	
yang	lebih	relevan	dan	efektif	di	era	saat	ini	(Narayan,	2024).	Diharapkan	metode	ini	
dapat	membantu	siswa	dalam	mempersiapkan	diri	untuk	bisa	menghadapi	tantangan	
di	masa	depan	dengan	memiliki	keterampilan	yang	cukupterhadap	kemajuan	teknologi	
serta	perubahan	zaman.	
	
Implementasi	Teknologi	dalam	Pendidikan	

Menurut	 Subroto	 et	 al.	 (2023),	 penggunaan	 teknologi	 dalam	 pembelajaran	
membawa	banyak	peluang	dan	tantangan.	Teknologi	sekarang	membuat	lebih	banyak	
orang	 dapat	 mengakses	 sumber	 daya	 pendidikan	 dan	 lingkungan	 belajar	 yang	
interaktif	 (Oktarin	&	Hastomo,	 2024).	Namun,	masalah	 seperti	 keterampilan	digital	
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yang	 tidak	 seragam	 di	 antara	 guru,	 infrastruktur	 yang	 tidak	merata,	 dan	 resistensi	
terhadap	 perubahan	 masih	 perlu	 diatasi.	 Meskipun	 demikian,	 teknologi	 dapat	
meningkatkan	pembelajaran,	mendorong	kolaborasi	siswa,	dan	mempersiapkan	siswa	
untuk	 bersaing	 di	 tingkat	 global	 dengan	 cara	 yang	 tepat.	 Oleh	 karena	 itu,	 dengan	
kebijakan	 yang	 mendukung	 dan	 pelatihan	 yang	 memadai	 bagi	 guru,	 diharapkan	
pemanfaatan	 teknologi	 dalam	 pendidikan	 akan	 memiliki	 dampak	 positif	 yang	
signifikan	(Hasbi	&	Purnama,	2024).	
	
Pelatihan	Guru	dalam	Penerapan	Teknologi	

Pelatihan	guru	dalam	penggunaan	teknologi	informasi	adalah	bagian	penting	dari	
pelaksanaan	Kurikulum	Merdeka	di	Indonesia.	Aulia	et	al.	(2024)	menekankan	bahwa	
meskipun	 teknologi	 informasi	 sangat	membantu	proses	pembelajaran,	 banyak	guru	
menghadapi	 sejumlah	 masalah	 saat	 menggunakannya.	 Salah	 satu	 masalah	 utama	
adalah	 kekurangan	 pelatihan	 yang	 memadai,	 yang	 menyebabkan	 orang	 tidak	
memahami	cara	menggunakan	alat	dan	sumber	daya	digital	secara	efektif.	Selain	itu,	
perubahan	 kurikulum	 yang	 cepat	 sering	 membuat	 guru	 tertekan.	 Oleh	 karena	 itu,	
program	pelatihan	yang	komprehensif	dan	berkelanjutan	diperlukan	untuk	membekali	
guru	dengan	keterampilan	dan	kepercayaan	diri	yang	diperlukan	untuk	memanfaatkan	
teknologi	 dengan	 benar	 dan	 membuat	 pendidikan	 lebih	 menarik	 dan	 interaktif	
(Hastomo	et	al.,	2024).	Oleh	karena	itu,	penekanan	pada	pelatihan	guru	akan	sangat	
penting	untuk	meningkatkan	kualitas	pendidikan	di	era	digital.	
	
Dampak	Pembelajaran	Berbasis	AI	terhadap	Siswa	

Menurut	 Maufidhoh	 dan	 Maghfirah	 (2023),	 terdapat	 bukti	 bahwa	 siswa	 di	
sekolah	dasar	lebih	termotivasi	dan	kreatif	ketika	pembelajaran	berbasis	AI	diterapkan	
melalui	media	seperti	pembuat	teka-teki.	Siswa	dapat	belajar	dengan	cara	yang	lebih	
menyenangkan	dan	interaktif	dengan	metode	ini.	AI	memungkinkan	penyajian	materi	
yang	disesuaikan	dengan	kemampuan	dan	minat	siswa,	yang	membuat	pembelajaran	
lebih	mudah.	Selain	itu,	umpan	balik	AI	yang	cepat	dan	individual	membantu	proses	
pembelajaran	yang	lebih	efektif,	meningkatkan	pemahaman	siswa,	dan	meningkatkan	
hasil	 belajar	 secara	 keseluruhan	 (Hasbi	 et	 al.,	 2024).	 Oleh	 karena	 itu,	 diharapkan	
bahwa	penggunaan	AI	dalam	pembelajaran	dapat	membantu	siswa	mempersiapkan	
diri	untuk	menghadapi	tantangan	di	masa	depan.	
	
METODE	

Kegiatan	PKM	ini	 tujuan	utamanya	 tertuju	kepada	para	guru	dan	staff	 sekolah	
untuk	 dilatih,	 diarahkan	 dalam	 menerapkan	 metode	 pembelajaran	 menggunakan	
teknologi	AI.	Kegiatan	ini	akan	dilaksankan	di	SD	Negeri	1Bumiayu	pada	tanggal	22	Juli	
sampai	 15	 September	 2024	 memerlukan	 sistematis	 yang	 terstruktur	 guna	
mempermudah	 dalam	 proses	 pelaksanaan	 dan	 evaluasi.	 Metode	 kegiatan	 ini	
dimaksudkan	untuk	memastikan	bahwa	guru	dan	staff	sekolah	menerima	pengetahuan	
dan	 keterampilan	 yang	 optimal.	 Itu	 juga	 dimaksudkan	 untuk	 memastikan	 bahwa	
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penggunaan	AI	 dimasukkan	 dengan	 baik	 ke	 dalam	 sistem	 pembelajaran.	 Kemudian	
alur	tahapan	kegiatan	PKM	ini	bisa	diamati	pada	ilustrasi	dibawah	ini.	
	

	
Gambar	1.	Alur	Pengabdian	

	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Identifikasi	Kebutuhan	

Agar	bisa	dapat	menemukan	kebutuhan	dan	masalah	terhadap	pelaksanaan	PKM,	
hal	 yang	 pertama	 harus	 dilakukan	 yaitu	 melakukan	 penelitian.	 Selanjutnya,	 data	
dikumpulkan	 melalui	 observasi	 dan	 wawancara	 dengan	 kepala	 sekolah	 untuk	
memahami	kebutuhan	dan	kesulitan	terhadap		penggunaan	aplikasi	AI	didalam	proses	
belajar	mengajar.	
	
Pengembangan	Materi	Pelatihan	

Materi	 pelatihan	 dibuat	 oleh	 tim	 pelaksana	 PKM	 sesuai	 dengan	 level	
pengetahuan	 dasar	 dan	 keperluan	 pada	 masalahyang	 ada.	 Materi	 yang	 diberikan	
meliputi	 pemahaman	 awal	 mengenai	 AI,	 aplikasinya	 dalam	 metode	 mengajar,	 dan	
praktek	pelaksanaanya	dalam	proses	belajar	mengajar	di	sekolah	dasar.	
	
Pelaksanaan	Pelatihan	

Mengorganisir	pelatihan	khusus	yang	diikuti	oleh	para	guru	dan	staff	pendidik	
pada	waktu	pemahaman	materi,	percakapan,	dan	praktik	penggunaan	apliaksi	secara	
langsung.	Dalam	kegiatan	 ini,	 tim	PKM	sangat	berperan	penting	dalam	pelaksanaan	
PKM.	 Dimana	 hari	 pertama	 difokuskan	 pada	 pemahaman	 awal	 tentang	 pengenalan	
teori	 dasar	 AI.	 Untuk	 memperoleh	 pemahaman	 dasar	 tentang	 kecerdasan	 buatan,	
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proses	 kegiatan	 ini	 dimulai	 dengan	penilaian	pretest.	 Selanjutnya,	materi	 diberikan	
dalam	format	presentasi,	yang	nantinya	akan	diberikan	waktu	untuk	berdiskusi	dan	
tanya	 jawab	 antara	moderatordenganpara	 partisipan.	 Setelah	 peserta	 dirasa	 cukup	
paham	maka	dihari	berikutnya	dilanjutkan	ke	tahappelatihan	melalui	praktik	secara	
langsung	menggunakan	berbagai	macam	aplikasi	AImudah	dan	menarik	untuk	dapat	
digunakan	untukmedia	proses	mengajar	di	kelas.	
	
Workshop	Interaktif	

Mengadakan	 workshop	 interaktif	 yang	 memungkinkan	 peserta	 untuk	
menerapkan	 konsep	 kecerdasan	 buatan	 dalam	 kegiatan	 pembelajaran	 secara	
langsung.	Dengan	adanya	workshop	interkatif	para	peserta	pendidik	bisa	melakukan	
tanya	 jawab	 mengenai	 masalah	 apa	 saja	 yang	 dihadapi	 guru	 dalam	 proses	
pembelajaran	terhadap	siswa	menggunakan	aplikasi	berbasis	AI.	
	
Pemantauan	dan	Evaluasi	

Adanya	proses	monitoring	secara	bertahap	pada	saat	dan	sesudah	kegiatan	guna	
mengetahui	bahwa	materi	dasar	tentang	AI	dapat	dipahami	serta	diterapkan	dengan	
baik	 dan	 	 benar	 oleh	 para	 peserta	 kegiatan.	 Tahapan	 yang	 dilakukan	 dapat	
menggunakan	 observasi	 dan	 kuesioner	 untuk	 mengevaluasi	 dampak	 pelatihan.	
Semoga	kegiatan	PKM	ini	kedepanya	menghasilkan	dampak	yang	baik	dan	positif	serta	
mendapat	 perubahan	 yang	 berpengaruh	 besar	 terhadap	 peningkatan	 dalam	
memahami	dan	menerapkanTeknologi	AI	pada		SD	Negeri	1Bumiayu.	Kegiatan	PKM	ini	
akan	 membangun	 fondasi	 yang	 kokoh	 untuk	 kemajuan	 dibidang	 pendidikan	
padaperkembangan	digitalisasi	masa	kini.	

Sasaran	utama	dalam	kegiatan	PKM	ini	yaitu	para	guru	dan	tenaga	pendidik	yang	
ada	 pada	 SD	 Negeri	 1	 Bumiayu.	 Kegiatan	 PKM	 ini	 sendiri	 bertemakan	 	 Sosialisasi	
Pembelajaran	Penggunaan	Aplikasi	Berbasis	AI.	Para	peserta	yang	mengikuti	kegiatan	
sosialisasi	 ini	merupakan	 para	 guru	 dari	 kelas	 3	 hingga	 kelas	 6	 dan	 staff/operator	
sekolah.	 Kegiatan	 ini	 dimulai	 dengan	 presentasi	 untuk	 memperkenalkan	 apa	 itu	
teknologi	 AI,	 pemanfaatanya,	 hubunganya	 terhadap	 bidang	 pendidikan,	 serta	
dampaknya	 dalam	 kehidupan	 sehari-hari.	 Berikut	 ini	 merupakan	 tampilan	 dari	
halaman	ChatGPT.	

	
Gambar	2.	ChatGPT	
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Peserta	 juga	diperkenalkan	dengan	berbagai	aplikasi	AI	yang	dapat	membantu	

proses	belajar	di	kelas.	Beberapa	aplikasi	AI	termasuk	Chatboot	(ChatGPT),	yang	dapat	
diakses	di	https://chat.openai.com/chatboot,	dapat	membantu	guru	dan	staff	sekolah	
dalam	 menyelesaikan	 tugas	 dan	 mencari	 referensi	 untuk	 menyusun	 materi	
pembelajaran.		

Berikut,	 dokumentasi	 termasuk	 foto-foto	 kegiatan	 PKM	 yang	 sudah	
dilaksanakan,	terlampir	pada	gambar	di	bawah	ini.	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
Gambar	3.	Dokumentasi	Kegiatan	PKM	

	
	

	
SIMPULAN		

Berdasarkan	 hasil	 dari	 kegiatan	 PKM	 yang	 telah	 dilaksanakan	membuktikan	
bahwasanya	 kegiatan	 sosialisasi	 transformasi	 dan	 pembelajaran	 menggunakan	
aplikasi	AI	pada	SD	Negeri	1Bumiayu	sukses	dalam	menaikan	pemahaman	dan	skills	
guru	serta	tenaga	pendidik	terhadap	penggunaan	AI	dalam	proses	pembelajaran.	Dari	
20	peserta	yang	mengikuti,	15	atau	75%	dari	mereka	sudah	memahami	AI	dan	dapat	
menggunakan	aplikasi	AI	seperti	ChatGPT	serta	aplikasi	AI	lainnya.	
	
DAFTAR	PUSTAKA	
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